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KESULITAN BEI.AJAR
PADA ANAK DAN CARA MENGATASINYA
(Ditiniau Dari Sudut Psikologis)
Obfr: Norwifr"
ABSTRAX
Sebagai orang yang meta.sa bertanggung ja.*?b dalam mendidik anak
pasti akan merasa resah apabila mempunyai anak usia sekolah mengalami
Lesulitan dalam belaiar. Kesulitao belajar adalah adanya penfmpangan
ringan dali fungsi sistem saraf, anal dikatakaa mengalami kesulitan belajar
karana ia mempunf ketidakmampuan untuk mempeiaiari seuatu bidang
khusus, maka dilukan perhatian thusus, lebih-lebih untuk meodiagnosis
mereka adalah suatlr pekelaan yang sulit. Hal ini disebabLao k rena tanda-
tanda yzr:,g mereka tunjukkan seringlcali dapat diarti}an sebagai gejala dad
suatu kelainan ienis lain.
Dua penyebab tesulitao belajar, yaitu faktor intem (dilihat dari bentuk
fisik dan psikis), png meliputi intelejensi, b^k^t (aptit de), mioat, perhatian,
motivasi, Lesiapan, kesehatan, kelelahan, dan cacat tubuh. Sedanfcan falrtor
ekstenr meliputi fahtor Leluarga terutama perhatian dari orang tua faktor
sekolah dan faktor pergaulan dalam maslzrakat
Ada bebetapa solusi terhadap 3esulitan belajar ana\ seperti dengan
mengidentGkasi kesulitan belajar, diagnosis dan png tidak kalah pentingya
adalah ketetlibatan orang tr:a da.rr guru dan gutu dalam memberikan data
secae tepat dan lengLap ager proses pendiagrosisan dapat berialan lebih
efektif, sehinga lesulitan belajar pada anak dapat diatasi dengan pemberian
banruan png lebih efektif dan efisien.
Kata Ktnei : Kcnuatt, Bel4iar, Anak,
A. Peodahuluau memberik n respoo sebagai hasil
Manusia adalah makhluk dati hubr:ngannya detrgan sekitar.
Tuhan yang mempunyai ke- Menutut pandangan ehli
cendemngan untuk belajar. Belajar pikir Islam seperti Al-Gazali, Ibnu
adalah penrbahan tingkah laku Sina dan lbnu Khaldun dzn
alibat pengalaman. Juga dapat sebagainy4 manusia telah dibeti
diartikan sebagai suatu ptoses kemampuan berfikir rasional
yang membawa perubahan dalam dalam dirioya oleh Tuhan dal
cara seseorang menanggapi dan kemarnpuan rasionzl (irtelektual)
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itu baru alan betirngsi attual iika
dieembalEkan melalui proses
bclajar. ( Ari6n, 1989 : 140).
Dalam psos€s bel4a!
seseonng dipengaruhi banyak
faktor, schinga bagi anat didik
sebagai pelaiar dao gunr sebagi
pendidik atau pembimbing adalah
sarrgat pentjng unbrk mengetahui
hLtor-fattor tccebuq agar ploses
belaiar dapat betlalan *cara
optillal dan &pat tercapai nrjuan
prores behiar mengajar.
Da.lam keseluruhan proses
belajar mengajar, teriadilah in-
teralsi urara berbag.ai Lomponen,
Masing-masing &omponen di-
usahaLan sding mempengamhi
sehingga dapat terczpai rrjuan
pendidifan &o pcrg{aran yang
tetltusuk didalamnya tuiuan
bdqat.
Tuiuan belalar adalah me-
ngembangkan sernua potensi
positif yurg ada pada anak
sema&sim:l rnungLin, Adaoya
kesulian belajar ?a& zrlr.F
tneoyebabtan anak tidaL dapat
mengembangkan potensinya. Apa-
bila ditiniau d2ri sudut psikoloqis
faltor-falot yang menyebabkin
arut mengalami Lesulitan belaiar,
fcar. gers besar dapat dibagi
kedalam dua bagian, yaitu faltor
intem dan faktor ekstem,
B. FaLtoFfd.ror Pcrycbrb
K.'ulia.! BcLi.r pad.
Alst
Kesulian bclajar menrpa&an
suatu Leadaan dimana terdapat
ketidak cocokan @!,/qrang )
urwa prest^si (4tMdt t rn) dengarr
potensi belaiar ( bari g) pada
anak. AnaL
kesulitan belaiar tidak daoat
mengembangkan potensi dengan
maksimal,
Perkembangan kehidupan
manusia tidak dapat diprogram
secara deterministic, seperti robot,
mesin dan seienirnya. Dalam
Islarn manusia secara 6tri rne-
miliki kebebasan dao Lemer-
dekaan dalam mengaLtualisasikan
potensinya, Ia berhak memiliki
dan menentr.rkin lalan hidupnya"
Hal ini banyak ditemulan d2lam
N-Qur'an ay^t4y^t tedtarg
kemerdelaao dan kebebasan
manusia dalam berkepribadian.
Misalnp kebebasan memilih
agarna (QS.ALKah6: 29), ke-
bebasan memilih salah satu duajalan,jalan hidupnya. Hal ini
banya[ ditemukan ddam Al-
qu'ran ^yat4f^t tentrng
kemedekaan dan Lebebasan
memilih salah sabr dua iolrl:., ialar:,
ketaqwzan dan jalan kelacuran
(QS. AlB"r"d ; 8-10). (Muiib dan
M\dz kit,200l | 124.
Oleh karena kebebasan yang
diberikan oleh ajaru Islam di aas,
mala manusia dituntut untuL
me[gupayalarr tingkah la.Lunya
secara baik. "tayt afu rpayz dan
usah4 mala potensi yang ada
tidak a&an dapat berLembang.
Uotuk dapat berkembang
seseollurg anal memerlukan
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stimulari yang betsinambungan
dari lingkungan, dan ia secara ktif
alan mengolah semua m'xukkan/
stimulasi png diterima dari
li"glu"ga" tersebut. Dalzm
proses perkembangan seorang
anal png memberikan hasil lzng
efeLtif serra dapat mencegah
timbulanp ganguao/kesuliran
belajar lebih laniut. Jika suatu
ketika anak mengalami hambatan
dalam mencapai tuiuan belaiar
atau tidak bcrja]an sebagaimana
mestiny4 mata saat itu siswz
mengalami kesuliun belajar.
Penyebab kesulitan belajar
tersebut sangat ber?gam, dilihat
dari jenis kesulitanny4 maka ada
kesulitan yang ringan dut ada pula
kesulitan }?ng berat. Sedangkan
dilihat dari h.us kesuiiaanla ada
anak yang mengalami kesulitan
pada sebagian bidang str:di dan
anak mengalami kesulitan dalam
keselunrhan bidang studi.
Dari segi lain, bisa dilihat
dati sifat kesulitan belaiat ].mg
dialami anak, ada yang siFatnya
permanen, ada puia yang tern-
porer atau semengua sehlnga
nasih ada upaya udtuk rnerubah
keadaan tersebr.rt
Secara gatis besar, Faktor
faktor penyebab kesulian bedar
znak dapat digolongkzn menjadi
dua golongan yaitu :
1. Fauor Iilen
FaLtor lritem adalah hhtor
yang berasal dari dalam diri anak
itu sendiri. Pada kelompok ini ada
dua katagori yaitu besifat fisik
dan bersifat psikisis. Sumber
kesulitan belajar yang benifat
psikologi anara lain ;
a. Intelegensi atau kecerdasan
Faktor utama ,rang me-
nurjang terhadap kebedrasilan
anal adalah inteligensi. Ana[ yang
irrteligensi normd atau lebih gni*
akan mudah menyerap pelajaran.
Namun anak yang inteligensinya
dibawah normal fturang cedas)
a-kan mengalami lesulian dalam
bel^J r.
Secata umum intelengensi
manusia dapat dibagi menjadi tiga
taraf : perfirna iotefgerNi yang
rendah; kedua taraf integensi yang
r{l2.-iata dur mernPethatikan
kesulitan beiajar yang didarni
aoatnya tidak terlalu 6ul4 yaitu
dengan can membandingkan
kemampuan dan tinglah laLu
a:raknp yang satu dengan
saudaranF atau dengan otang
l^in, maka omng tua atiu guru
dapat mengetahui bahwa Faktor
kesuliun belajat anaknya adalah
disebabLan taraf integensi yang
dibawah normal (kurang). Oleh
karena itu, ia petlu mendapat
pendidilan dilembaga pendidikan
khusus (Siahaan, 1991 : 7l).
b. Bakat arau aptitude
Bakat afau aptitude adalah
kemampuan uatuL belalar yang
juga merupakan faktor pendukurg
dalam keberhasilan belajat analq
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sebab iika anak tidak mempuoyai
kernampuan dalam mengikuti
bahan pelalaran yang diberikar
gu!u, rnals sangat sr,rlit dalam
mengikuti pelaiaran kalena aoa!
sudah merasa bahwa bahan
pelajaran tersebut tidak sesuai
dengan kemampuannya" Begitu
iuga kita apabila mela.ksanakan
peketjaan tidak sesuai dengan
bakat keahlian kit4 mat<a pasalah
tidak alan berhasil tuiuan yang
diharap&an. Kaielra begitu
peotingnya maalah bakat ini
terhadap seseorang sehinga
Allah memerinuhkan kepada
rnanusia unbrk bgrkerja sesuai
dengn bakat keahliannya. Hal ini
terdapat padat surat Allsra ayat
54 Wg ^r'tjn\y^ : "Setiap orang
bekerja sesuai dengan bakat
keahliznnya."
c. Minat
Minat adalah kecenderungan
yang tetaP ulrtuk mempethatikan
dan merigeoang beberapa
kegratan. Kegiatrn yang diminati
seseorang diperhatikal terus-
meieiu! yang disertai dengan rasa
senang.
Minat sangat besar
pengznrhnya terhadap belajar,
kateoa bila bahan pelajzran yang
dipelaiari tidak sesuai dengan
minat anaL, mala anak tidat alart
belajat dengan sungguh-sunguh,
karena tidaL ada dzya laikr,ya.
Jika terdapat anak yang kurang
berminat t€rhadap pelaiarao
dapatlah diusahalao agat ia
mempunyai minat yang lebih
besar dengan cara menielasLan
hzl-hal yang menarik dan berguna
bagi kehidupan serta ha.l-hal yang
menarik dan berg.rna bagi
kehidupzr serta hal-hal yang
berhubungan dengn bahan
pelajaran yang paling diminati
anak ltu.
d. Perhatiur
Menurut Gazali dalam
Slamito yang dimaksud dengan
perhatian adalah keaktihn iiwa
yang dipertingi. Untuk dapat
meniahin hasil belajar yang baik,
maka anak harus mempunyai
pethatian terhadap yang
di'pelalannya iika bahan pelaiar
tidak menjadi bahan perhatian
anak, maka trnbul kebebasan
sehinga ia suLar mengikuti
pelajaan. Agar anat dapat belajar
dengan baik dan sunguh-
sungguh di usahakanlah bahan
pelajaran itu sesuai dengan hoby
ao'ak atau bakatnya (Slameto 1995
: s6).
e. Motiv?si
Menurut Mc. Donald dalam
Satdiman, motivasi adalah pe-
tubahan energi dalam din
seseoiang Fng dirandai dengn
munc'lnya "Fcllia!' dan didahului
dengan tangapan terhadap
adanya tujuan. Dari pengertian
telsebut teBantung tiga elemen
pendng l"rtu :
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1. Motivasi mengawali terjadinya
perubahan enetgi pada diri
setiap individu manusia.
2. Motimsi ditandai dengan
munculnya rasa "Fa&ig" afelsi
seseorang, Dalam hal ini
motivasi ftle n dengan
peaoalan keiiu'aan, afeksi dan
emosi yang dapat menennrkan
tiogkah laku manusia.
3. Motivasi akan dirangsang
kztena adanya tujuan. Jadi
motimsi dalam hal ini
merupakan dari suatu aksi,
yaitu tuiuan dan munculnya
dari dalam diri manusia, tetapi
munculnya harena terangsang
oleh adaaya unsur lain yakni
tuiuan.
Dengrn demikian, apabila
ada seseorang sis. a misalnya tidak
berbuat sesuatu yang tidak
diketjakan, maka petlu diselidiki
sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu
bermacam-macam, mungkin ia
tidak senaog mungkin sakit, lapar,
ada problem pribadi dan lainJain.
Hal ini berarti pada diri ana[ tidak
terjadi perubahar energi, tid,,rk
terangsang afeksinya untuk
melakukan sesuatu, karena tidak
memiliki tujuan. Keadaan sepeni
ini perlu dilakr-rkan dala untr-rk
yang dapat menemukan sebab-
musababnya dan kemudian
mendorongnya uotuk rnelakukan
pekerjaan yang seharusnp
dikerlalan. Dengan kata lain siswa
peth.r diberikan rangsangan agar
tumbuh motiqsi pada dirinya.
(Sat'Jiman, 1996 ; ?4).
f. K$lapan
Kesiapan atzu readiness
rnenurut Drever adalah kesediaan
untuk mernberi respon atau realsi.
Kesediaan itr-l timbul dari dalam
diri seseorang dan juga ber-
hubungan dengan kemacngur
betarti kesiapan melalsanakan
kecakapan. Kesiapan ioi perlu
diperlu ciiperhatikan dalam ptoses
belajat, karerra lika anak belajar
dan padanJa sudah ada kesiapan,
m,aka irasil belajamya alan lebih
baik.
Selaniutnya Faktor lain yang
berasal dari diri anat namun
bersifat frsik adalah :
a. Kesehafan, yaitu anak kurang
sehat, atau mcmiliLi penyakit
seflus akan mempengaruhi
aktivitas belajar mereka, Kon-
disi kesehatan yang kurang
alan menghambat &uy^
tangap, mudah capelg kurang
konsentrasi dan semangat
melemah. Karenanya pe-
nerimaan dal respon tethadap
pelajaran berkuong saraf oak
tidak mampu bekerja secara
optimal. Alihitnya proses
mengelola, hengeflterprestasi
dan mengorganisasi bahur
meniadi te$endat-sandat
Perintah dari ota[ kesar:af
motorik yang betupa ucapan,
tulisar\ hasil pemikion dan
gerak menjadi lemah dan pada
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puncelnt alan menghambat
huil bclairr.
b. Cecet ubu\ juga *gat
ethadap kc-
d.tan bchiar, namun dahm
hd ini cacet ttbuh dibedalran
manirdi du4 iila dilihat dari
cftL yang alan ditimbulkan.
Pstamr, cacat tubuh faig
seriw dan benifat petmanen,
scpcrti buta trli, bistr dan
hihngnye sebagian angoa
b.&n 3cpcrti tangan atau k li.
C-ac.t trbuh sepcni ini harus
filcodapat p€danganan sccaaa
lhusur dcngo pendidikan
khusur pula" Pada umumnya
md*a mcngd2rni kclulitan
bdzir, iila mcrcla benda
dahrn rclolah umum biasa
bdl scca!:. keilmrun mauoun
dakn pagaubnnyr. Karena
itr mc.cL perlu dibctikan
pcodiditen I'husus seperti
SLB. Kcdua, yainr cacat tubuh
ringan, sehingga tidal
m€rtgarggu kepribadiaanyz
dan anal masih bise maguk
getolah umum biesa yang
te.golong ini antaia lain
gmg8uan pada pendeogaon,
hrrang pcnglihatan (meo atau
phrs) g/rgguan motorit- Guru
dan orang tua metinya halus
mengeahui sejah dini lika
arulnya mendaga*an ham-
batan bchiar karcna faktor
indera. Kcrena tipe yang
rcperti ini masih bisa dirarilan
itla! lduar scbclum masalah
meniadi bertzrnbah lomplets
seperti mangrkibattan anak
minder. JiLa rn.! meogalatni
ngmgguan pardengarat mzla
bisa dholoh dengan me-
nempatkan ana[ pada deretan
paling depan. Jrry bag anak
yattg iabun iauh bisa
ditempatkan pada deretan
pding depan. Deng.n cara ini
mereka dapat mendengar dan
melihat secara optimal.
c. Kelelahan, dapat dibeda&an
dua macam. P€rtarna ke-
lelahan iasmani yiitu terlihat
dengan lemah dan lunglainya
tubuh dar timbul ke-
ccfderungm unirk mcnF
haringkzn tubuh. Kelehhan
iasmani ini te{adi karena
adanyr Lelacauan substansi
sisa oembalatan di dalam
tr.rbuh, sehinga darah tid2k/
kurang lancar pada b^Ciai-
bagirn tertetttu. Kedua adalah
kelclah:rn rohani dapat dilihat
dengan adfiya kelesuan dan
kebosanan, sehirgga minat
darr dorongan untuk
menghasilkan sesuatu menjadi
hilang. Kelelahan ini szngat
terasa pada bagia.n kcpala
dengn pusing-pusing sc-
hingga sulit untuk ber-
Lonsentrasi seolah-olah oal
kehabisan daya unnrh be&eria.
Dengan demikian bahwa
Lelelahan jasmari ataupun rohsni
depat mempengaruhi belaizu:. Agtt
zulaL dapat belaiar dengur baik
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haruslah menghindari j^g"
sampai terjadi Lelelahan dalam
belaiarny4 sehinga petlu
diusahakan tondisi yang bebas
dati kelelahan. Dan untuk
menghilangkan kelelahan tersebut
dapat ditemptrh dengan cae-cam
sebagai berih:t diantaranp :
1. Tidur Jang cukup
2" Istirahat
3. mengusahakan variasi dalam
bellar
4. Ibadah yang teratr-rr
5. Olah raga teratur (Slamento,
1995 ; 60)
2, Faktor Ektctil
Penyebab kesulitan belajar
yang berasal dari luar diri anak
yang berpengan-rh dapat di-
kelompoklan menjadi tiga faktor :
a, Faktor keluarga
Orang tua adalah orang yang
utama dan utama yang wajib
berunggung javrab atas pe-
meliharaan dan pendidikan anaL-
anaknp. Tangung jawab pertama
karena dalam keluarga inilah anak-
anak pert?rna kali menyadarkan
hidup dm membutuhkan kasih
sayadg perfama, mendapat
bimbingan, pengajaran dan
pendidikan dari orang nra sebagai
tangung iawab utama karena
sebagian besar kehidupan anal
adalah di dalam keluarga sehinga
pendidikan dan bimbingan png
paling banyak diterima oleh anak
adalah dari orang tua.
Selanjutnp yang timbul dari
faktor keluargz penyebab kcsulitan
bel4ar di^httrarry^ faLtor kondisi
ekonomi, hubungan anfrra ang-
gota keluarg4 rendahnlz satus
pendidikan, orang tua terlall
sibuknp otang tua tersebut.
Keadaao tersebut dapat me-
nimbulkan problem tersenditi bagi
anak yan1 pada akhimya
menganggu belajamya
b. Faktor Sekolah
Sekolah baik disadari atzu
tida( bisa menjadi sumber
penyebab munculnya kestrlian
belajat anak,
Adapun faktor ini meliputi :
1. Kondisi guru yaitu seperti
jumlah guru, kemampuan
guru, hubungao gufu sesarna
gun-r/saf sera hubungan gunr
dengan pata muridnp.
2. Kondisi fisik seholah seperti
keadaan gedung loLasi
sekolah, lelengkapao satana
pelajaran (alat peragr papan
tulis dan lainJain).
3. Disiplin sekolah faitu
kerajinan anak dalam sekolah
dan belajar, kedisiplinan guru
dalam mengaiat, keberhasilan
sekol,ah, ketcratur"n kelas,
gedung sekolah, halaman dan
lain-lain, ikut mempengarLrhi
proses belajar mengajat anaL.
c. Faktor Masyaraliat
Masyarakat merupakan fak-
to. ekstem 
,.ang iuga berpengamh
terhadap belaiar siswa. Pengaruh
ini terjadi karena kebeodaan anak
dalam masyaralat yaog meliputi
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tefi.n pe€ad.n, Londisi budaya
<ha adat masyaralat, mau media
den Londiri alam scLitar.
C. Crn Mcogrool Kceulitao
Bd.i$ p.dr ADd.
1. Pafun LardlATEa
Mengata;i Lesuliun belajar
Vada e.h, bu&anlah pcteriaan
yang mu&h. Untrl bisa mem-
balnr mal rncngaasi kcruliun
bclajamya pedu Leria Leras tekuo
dan r.bat L.Dif.h yang diarnbil
pedu diteocarutan dengan per-
hit$gan yw t€pat drn
rlit-lrc.nr|..,r sgce.u fiati{ati
Sccan sirtenatis l4gkah-
bngbh fang pedu diambil me-
liputi :
a. Mctnangil dan mcnctirna
anaf dengm pcnuh kasih
szyan&
b. Dettgen $'awancan yrng logis
diusahatan dicmuLan sebab-
sebab utana Lesulitan belaia!,
c. L{ernahemi tcberadaan anal
yang sc&hm{ahmoya.
d. Menenu&rn segi+egi ke-
lcbihan anaL dengan Lelebiha.n
itu diaktualisiE guru m€ngatasi
ldorangannyr"
e. Menanam.Lan ilai-nilai spri-
trd yurg benar. (Mus-aqir4
Abdul Wahab, 1991 : 143).
2. Ialub-latAhalt aw2atati Le-
Ntr4t bd46
Utltrh membartn sicwa
mcng4ari lesulitan belaiat, se-
rcoong tida& bira metepaskan diti
dari faltor penyebab yang telah
diuaikan terlebih dahulu. fuar
dagat mernbantr.r siswa mengatasi
kerulitan belaiar yang tepat, mala
perlu ditcmpuh langk h-langhh
te.tentu. Idrglah-Lngkah ter-
sebut menuut Alifin adalah
seb4gai berikut :
a, Identifikasi lcsulitan belaiar,
b€rtuiuai meneinulan di-
a 1,r^ ar^ f.ng diperlirakan
mengalami kesulitan behjat
Metode yang digunat n de-
ogatr meoguralisie dokumen-
dokumen yang menFngtut
keadaan murid dalam presasi
belaiar dan lain-lain.Adapun
proledumya yaihr dcngan
mcngumpultan dafo. ttihi
dari selunrh bidang studi sahr
kelas Lemudian diambil
hngk h-lrngkah sebagai be-
fliut :
t) Menghinrng rata-rata nilai
geuap munq.
A Mengtrrttng nilai Bta-c.ta
selunrh mudd"
3) Membuat gra6k untuk
melihat kedudukan murid
dalam kelas berdasar*an
nilai rata-Bta,
4) Mulid yang berada di-
basrah gerb umurn rtta-
lata diidcrtifitasi sebagai
arraL yang mengalami
kerulitan belalar,
t Menetapkan k2sus faitr
murid yang dipehiralzn
paling banyat mengalarni
Lcsulitan belaiar.
50 t{'|','t, W refe a&riln en_
b. Diagnorir, becuiuan untul
:ncngetahui Enpar Lcaulitrn
ela'l|r, nacam etru ic[i!&rutrtrn WE di.LrniDa8a|.rurE hte. b.tatrng
rerutn arcbur Adaoui
nctooc_png digunatan adilah
rcDagu b€ritut I
t) Mdaniuttan aaetirig de.
rumc'|br lccaa Eliti.
Q Wzwlrcare
3) Obcerrli dradap !c_peran bAair murii nncbecangfutan.
4 Tcst
5) SoJomentri
.6) .Rep.t coteng tasus
f<tenglaa proscdur yens
otempulr nchlui :
l. Meocrapbo tcrnpat kr_
arltao frngditrnrubo:
a) Metnbuat nta_rata dd
nihi saiap bidans
serdi
b) Mengrafil<an lcedudu-
kan kasus dalam
bidar,g studi
c) Mq€tepkan Empat
reqrXtan murid dalam
otoang sbdi apa
:n t9 ne4ehmi
resultan. Mata Dosisi
,li$ g.r"i* 'rrng(xD|nra,h fata_tat. hc_
nuniullzo tcrnpat
tcrl|tbn.
d) Mcnet ptan prio.itas
nund 
,rng bany*
nrcngaLmi lesulita;-
Z M€octrpt n macatn tc-Irrttar! dcngrn care :
a) MqE ndisi! h.silpctctiaaa mwid d&n
Drdeng 8tudi t ttcobr
frng mcmpe*intan
mengdami teulitar
b) Wrcrancan d"ogn
A&r- WtS bcr-
langhltrn.
c) War|1ncera dcngur
WC bcr-
lmgxutan.
d) llcmberi tcrr
3, Mcngetahui Ltal b€labnc
t(csulit n
d Anrlirn dohmrcnter
tcdtad.p d.ta rnr.id
mcliputi : idetrtiq!.
eatrt/.iq..ert
pcodiditarL' Drert !i
bchiar, tcluqgr, mi-
nat, bataq cita-cita"
Itecerdasan, pribadi,
lrgtrungan 
€tonomi
sorial, hobby, t+.
scneh,| dan jtrnrt-
l|ta"
b) Wruancara dcngaa
mun4 guruzutq
onmg tua 3cttr tcman
seoa),a
c) Sorimctri untut me.
ngcdui tcdudubn-
np drhm rerionnm-
d) Obrctvrli tdd"r,
mund ddam waltr
bd.hr.
6. Pronogu, 'bcrtuiuan unh*
meneaptan jenj! atau ,netode
Nota{l| l<tt t&lt t'thjqec& AroL&n Cda tlLtt,ttarit*. ' 5l
psnbcrian bantuan yang
!€ru.i dagan L.tulit n Ftrg
diahmi anal. Mcodc yrng
dlpcrgurufen dr!.tr hil iai
Fiu d€ogrn cata mcngd.lan
tapd tct[an8 drwr yrg
dcngur staf BP
atau npst Ent ng L8ur.
1) R+.t frsu! dbtter. pa.a
p€tugar BP dan 3af
clohh hinnya unt*
mcndaptan larylah-lang-
heh r&niunyr png pedu
dirnbil
4 Pcnctap?tr drctode yrng
dipcryunatan, sesrai de-
ngrn maca4 oifat dan
htrr brLLrrg prca
rurebh-tnarahh ptibadi
rcpctti lonflit keiivr:an,
ltndah di4 Lu.-g
dni scndiri,
gmguan pccaran dan
rcfurinnyr. Mata di-
beril.o botuan p€-
nyuluhan dengan pco-
d*etan yang s€suai iitz
laur belalcqgnyr penyakit
kciiwran mrta bantrannya
dctrgm pelimpahan ke-
p.d. pct€rs Flrg ahli
Ltdokman iiwa atau
ia!nuni
d, Pcmbcrim burtuan/p<ryrlu-
h6 ft@t rt) yaitr man-
bctito bantuan tcpada mudd
agar dapat mcngaasi L€sulites
belaiamy4 schioga bcthasil
mencapai prcrasi belaiar yang
rnalsimd dan pcnycruaian diri
yang sehat Mctodc Yaog
digunaf.n dehrn prtnb€ri.n
bantun adaldl mtara lain :
t) Bimbingan bclaiar kelom-
oo(
A Bimbingn belalat indi-
vlou
3) Melalui pelalaran remedid
untut bcbcrapa bidaig
studi
g Bimbingo p,ribadi unt*
mengatari maslah psi.
Lologis
5) Melalui bimbingn orang
dra
6) Bimbingqn peoempatan
(dipindahtan ketelas Lir,
iurusatr hin atau sclobh
lain).
Sedangfan prosedur
yrng ditcmpuh adalah pedu
adanya pelalsanaan f.ng
riste|natis atau Lontinu, Sctiap
Legiatao seoantiasa disettai
dengao penc.tatan yang tcpat
drn baiL.
e. Evduasi/tindak hniut, dimak-
sudlan untuk ncngetahui
agakah pemberian bantuan
yang diberikan telah berhasil
dengao baih aau mcagalarni
hambatan, dm sebagainya
Cara t'ang ditcrnpuh
uoruk mengetahuinya adalah
dengn mc&Luf.n test
@sikotest) vzvmcaz analieir
dokumcnter dao obscrqai
(Arifin, 1991 : t6l-164).
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D. Tiaiauan Peikologi tentang
Keeulitan Belaiar Anak
L FaAtor Soial daa l)4knrgaa
Kondisi Lehidupan sosial
yang hrrang baik, kesempatan
unnrk memelihara kesehatan yzng
kurang menimbulkan masa.lah
pada berb€ai aspek kebidupan
alan mempengaruhl prestasi
belajar anak. Begitu pula
hubungan anak dengao teman
sebaya alan mempengatuhi
belajar merek4 karena antara satt:
dengan yang lain saling benaing
dalam segala hal termasuk dalam
belaiar. Demikian pula hubungan
anak dengan guru perlu mendapat
pethatian. Artinya jika menyalangi
guruny4 dalam hal ini ia
meflgangap gum sebagu orang
tuaoya dan ia sebagai anak
terkecil. Reaksi emosional yang
timbul terhadap gurunya seperti
marab, benci atau takut a.kan
mempengaruhi proses indetif*asi,
dan ini juga mempenganrhi proses
belajar. Sebagi kesulitan belaja!
timbul karena anak merasa benci
atau Akut terhadap guru.
Hubr:ngan anaka dengao orang
tua iuga dapat menimbulkan
masalah dengan ptoses behiar,
rnisalnya danya ketidak mampuan
rnembaca pada seo@ng anak. Hal
ini teriadi bila ocrng tua menuntut
terlalu tingr kemampr.ran
mernbacaiya maka anak akan
marah dan menjengkelkan bila
sedang belaiar, serta ia akan
membalas dendam dengan jalan
tidak mau belaiar membaca.
2, Konfik ktrqtiki
Perxaan cemas, bersalah,
ma.lu dan lamunan yang disadari
dan tidak disadari alan menadL
pethatian kedirinya sendiri dan
meyebar ke situasi diluar dirinya.
Keadazn ini akan mempetrganrhi
pemusatan perhatian kepada
masalah akademis yang dipedukan
untuk sulsesnF proses belaid.
). PedidihanXaq talah lutak
Para pendidik melihat
bahwa anak-anak ini haflya tertariL
pada hal-ha.l yang mengahasihkan
kepuasan seger4 tetapi se4kan-
akan kurang perhatian pada
pelajaon sekolah, mereta tedalu
dilindungi dai segala hal yang
mentnkitkan dan tidak diberi
pelajaran untuk menghadapinya
seodiri. Pendidikan sepeni iri
akan menimbulkan masalah dalam
proses belaiar adak.
Untr.rt mencegah terjadinya
kcadaan diatas perlu kiranya kia
mengetahui secara tinci berbagai
macam ganguan yang terdapat
pada anal yang mengaiarni
kesulitan dini, dengn demikian
diharapkanmasalah diatas akan
dapat ditangulangi secepamya,
E. Penutup
Kesulitan belaiat mempalan
masalah yang kompleks, unil dan
perlu perhatian yang khusus,
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fercor pcnycbabrya bba dad
babagd fzLor, p.tung.rraants
pun tidd( grmpang dipcrlulan
kctrclibaran bqbag.i pih.t agrr
depct rrcncrutar ialan Lclu.!
trng cPat
Tuliru ini dihoapkan d4at
rrtmbgntu kitr memahami
bcrbrgri fzlor yurg lnulrghio
nrCdi p€ttfbab tc{adinyr
L.rlti6n bclia!, Fog tcrnpta
tlhl helrya bctrunbct dari faftor
diri uralg namun pihal sclohh,
gunrauru dan lingkungan 6sik
riswapun bba meniadi sumber
muncuhrya kcsulitrn belaiar,
DaLrn tulilao ini iuga
diurailan secara sidgkaf pro8€dur
atau langkah-langLah dalam
mcngatasi kesulibn behlac egr
dapat Eaditan pcdomaa lhusns
bagi pcr\tlis .gar dap.t metrlbannr
sisrra mcngrtasi toulitan
b"l"i"-tf"
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